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ABSTRAK
TINJAUAN MAQOSHID SYARI’AH TERHADAP KESAKSIAN NON MUSLIM DI

PENGADILAN AGAMA

Bunga Firdausi
41.2020.31.3016

Latar belakang penelitian ini berangkat dari fenomena kesaksian non-Muslim di pengadilan
agama yang menjadi isu sensitif dalam ranah hukum Islam. Di Indonesia, pengadilan agama
merupakan institusi yang menjalankan hukum Islam dalam berbagai aspek kehidupan, terutama
terkait persoalan keluarga dan perdata bagi umat Islam. Namun, ketika melibatkan pihak non-
Muslim, muncul persoalan mengenai apakah kesaksian mereka dapat diterima di pengadilan agama.
Hal ini menjadi relevan untuk ditinjau melalui perspektif magashid syari‘ah, yang berfokus pada
tujuan-tujuan syariah untuk mencapai keadilan, kemaslahatan, dan perlindungan hak-hak individu
dalam masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah kesaksian non-Muslim di pengadilan
agama melalui lensa magashid syari'ah, serta menganalisis bagaimana prinsip-prinsip ini dapat
digunakan untuk memberikan solusi atas perdebatan tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk
melihat bagaimana penerapan magashid syari‘ah mampu menjaga keseimbangan antara penegakan
hukum Islam dan perlindungan hak-hak minoritas dalam konteks sosial hukum di Indonesia.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian literatur review dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Data dikumpulkan dari sumber-sumber hukum Islam klasik dan kontemporer,
undang-undang, dan peraturan perundang-undangan terkait pengadilan agama. Penelitian ini juga
menggunakan metode analisis magashid syari‘ah untuk mengeksplorasi pandangan ulama terkait
kesaksian non-Muslim dalam perspektif keadilan dan kemaslahatan umum, serta
membandingkannya dengan aturan-aturan yang berlaku di pengadilan agama Indonesia.

Literatur review dalam penelitian ini mencakup kajian terhadap karya-karya ulama klasik
seperti Imam Al-Ghazali dan Asy-Syatibi, yang membahas magashid syari‘ah secara mendalam,
serta ulama kontemporer yang menganalisis penerapan magashid dalam konteks modern. Selain itu,
berbagai regulasi hukum di Indonesia seperti Undang-Undang Peradilan Agama dan aturan perdata
Islam menjadi rujukan penting dalam memahami posisi non-Muslim di pengadilan agama. Beberapa
kajian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun ada perbedaan pendapat, pendekatan magashid
memberikan ruang bagi fleksibilitas hukum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesaksian non-Muslim di pengadilan agama,
meskipun kontroversial, dapat diakomodasi dalam hukum Islam melalui penerapan magashid
syari'ah. Prinsip-prinsip magashid yang berfokus pada keadilan, perlindungan hak, dan
kemaslahatan memberikan dasar yang kuat untuk menerima kesaksian non-Muslim dalam kasus-
kasus tertentu, terutama jika hal tersebut dapat mendukung pencapaian keadilan yang lebih luas.
Kesimpulannya, pendekatan magashid syari‘ah terhadap kesaksian non-Muslim di pengadilan
agama menawarkan peluang untuk mereformasi hukum Islam agar lebih inklusif dan adil, tanpa
mengesampingkan nilai-nilai dasar syariat.

Kata Kunci: Magashid Syari‘ah, kesaksian non-Muslim, Pengadilan Agama, hukum Islam.
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" 282. And witness with two male witnesses among you. If there are no two men,
then one man and two women among the people you like from the witnesses, so
that if one forgets, the other will remind him. And do not refuse when called. And
do not get tired of writing it down, for the time limit is both small and large, That
is more just in the sight of God, more able to strengthen the testimony, and closer
to your doubts, unless it is a cash trade that you carry on among you, then there is
no sin for you if you do not write it down. And take witnesses when you buy and
sell, and do not be difficult for the writer and neither should witnesses. If you do it,
then really, it is an unrighteousness to you. And fear Allah, Allah has taught you,
and Allah is All-Knowing.."
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